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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Perkawinan merupakan suatu ikatan bersama antara pria dan wanita
 yang dihalalkan oleh Allah SWT, untuk mendapatkan kebahagiaan dan
 kesejahteraan serta keturunan yang sholeh maupun sholehah dan juga
 perkawinan adalah hal yang naluriah dan ibadah sebagai cermin pergaulan
 manusia dalam melaksanakan segala perintah Allah SWT dimuka bumi.
 Perkawinan itu merupakan suatu yang agung dan mulia yang harus
 dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT. Manusia dibekali oleh Allah akal
 dan syahwat dan ia merupakan makhluk yang paling sempurna yang
 mempunyai jasad dan roh, mempunyai panca indera, untuk berhubungan
 dengan sesamanya dan alam sekitarnya, mempunyai hati untuk merasakan
 kehidupan dan diciptakan berpasang-pasangan seperti firman Allah SWT
 dalam surat al-Hujurat ayat 13 :
 Artinya :”Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
 seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
 berbangsa- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
 mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
 disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
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 Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS.
 Al-Hujurat : 13).1
 Dan juga Allah SWT :
 Artinya :”Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
 pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan
 dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”.
 (QS.Yaa Siin :36).2
 Langgengnya kehidupan perkawinan merupakan suatu tujuan yang
 sangat diinginkan oleh Islam. Akad nikah diadakan adalah untuk selamanya
 dan seterusnya hinnga meninggal dunia, agar suami istri bersama-sama dapat
 mewujudkan rumah tangga tempat berlindung, menikmati naungan kasih
 sayang dan dapat memelihara anak-anaknya hidup dalam pertumbuhan yang
 baik. Karena itu, maka dikatakan bahwa “ikatan antara suami istri” adalah
 ikatan paling suci dan paling kokoh. Dan tidak ada sesuatu dalil yang lebih
 jelas menunjukkan tentang sifat kesuciannya yang demikian agung itu, lain
 dari pada Allah sendiri, yang menamakan ikatan perjanjian antara suami istri
 dengan “mitsaqun-ghalizun” – “perjanjian yang kokoh”.3
 Allah berfirman dalam surat An- Nisa’ ayat 21 :
 ……….
 1 Kementrian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya Dilengkapi dengan Kajian Usul
 Fiqih dan Intisari Al-Qur’an, (Bandung: Syaamil Qur’an,2001), hlm.517. 2 Ibid, hlm.442. 3 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 8 , (Bandung: PT Al-Ma’arif), hlm.7.
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 Artinya :” ……. dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari
 kamu Perjanjian yang kuat”. (QS. An-Nisa’ Ayat :21).4
 Dalam Undang-Undang Perkawinan nomor 1 tahun 1974 tertulis
 secara jelas bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara laki-laki dan
 perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
 tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.5
 Maka dari itulah tujuan dari pernikahan adalah :
 1. Untuk hidup dalam pergaulan yang sempurna.
 2. Suatu jalan yang sangat mulia untuk mengatur rumah tangga dan
 keturunan.
 3. Sebagai suatu tali yang amat teguh guna memperkokoh tali persaudaraan
 antara kaum kerabat laki-laki (suami) dengan kaum kerabat perempuan
 (istri) sehingga pertalian itu akan menjadi suatu jalan yang membawa satu
 kaum (golongan) untuk tolong menolong dengan kaum yang lainnya.6
 Jika ikatan antara suami istri sedemikian kokoh kuatnya, maka tidak
 sepatutnya dirusakkan dan disepelekan. Setiap usaha untuk menyepelekan
 hubungan perkawinan dan melemahkannya adalah dibenci oleh Islam, karena
 ia merusakkan kebaikan dan menghilangkan kemaslahatan antara suami istri.7
 Sesuai dengan hadits :
 4 Kementrian Agama, Op.cit, hlm.81. 5 R. Subekti,(ed), Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta : Pradnya Paramita,
 2006), Cet.36, hlm.537. 6 H. Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1994), hlm.401. 7 Sayyid Sabiq, Loc.Cit.
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 للا ل ا ل ل ال ض غ ب : ا ال ق م ل س و ه ي ل ع ى للا ل ص للا ل و س ر ن ا ر م ع ن اب ن ع )رواه ابو داود والاكم وصححه( ق ل الط ل ج و ز ع
 Artinya :”Dari Ibnu ‘Umar, bahwa Rasulullah saw. Bersabda:
 “Perbuatan halal yang sangat dibenci Allah Azza Wajalla ialah
 talak”. (H.R. Abu Dawud dan Hakim dan disahkan olehnya).8
 Yang dimaksudkan dalam perkara yang halal adalah perkara yang
 perbuatannya lazim, yang mencakup perkara mubah, sunah wajib dan
 makruh.9 Hadits diatas juga dimaksudkan supaya untuk menyingkirinya,
 bukan dimaksudkan dengan hakekat kebencian yang sesungguhnya sebab
 berarti menunjuk ketidak halalan dilakukannya.10
 Dalam kitab al-Hujjah Balighah juga disebutkan : “Memperbanyak
 talak dan kurangnya perhatian terhadap masalah tersebut menyimpan banyak
 bahaya. Karena, sebagian orang akan lebih cenderung mengutamakan nafsu
 syahwatnya dengan tidak berusaha mengurus rumah tangganya dengan baik
 serta enggan untuk saling menolong didalam mewujudkan keakraban dan
 menjaga kemaluan. Kecenderungan mereka hanyalah bersenang-senang
 dengan para wanita serta mencari kenikmatan dari setiap wanita, sehingga hal
 itu menjadikan mereka sering melakukan talak dan nikah. Tidak ada
 perbedaan antara mereka dengan para pezina, jika dilihat dari sisi nafsu
 8 Ibnu Hajar Atsqalani, Tarjamah Hadits Bulughul Maram, (Bandung: Gema Risalah
 Press, 1994), hlm.259. 9 Wahbah Az-Zuhaili, Tarjamah Fiqih Islam Wa Adilatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011),
 Jilid 9, hlm.323. 10 Aliy As’ad, Terjemah Fathul Mu’in, (Kudus: Menara Kudus), Jilid 3, hlm.136.
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 syahwat mereka, dan yang membedakan mereka hanyalah batasan pernikahan
 semata. 11
 Talak terambil dari kata “ithlaq” yang menurut bahasa artinya
 “melepas atau meninggalkan”12. Dalam istilah agama “talak artinya
 melepaskan ikatan perkawinan atau bubarnya suatu perkawinan. 13
 Talak itu ialah menghilangkan ikatan perkawinan sehingga setelah
 hilangnya ikatan perkawinan itu istri tidak lagi halal bagi suaminya, dan ini
 terjadi dalam hal talak bain, sedangkan arti mengurangi pelepasan ikatan
 perkawinan ialah berkurangnya hak talak bagi suami yang mengakibatkan
 berkurangnya jumlah talak yang menjadi hak suami dari tiga menjadi dua, dari
 dua menjadi satu, dan dari satu menjadi hilang hak talak itu, yaitu terjadi
 dalam talak raj’i.14
 Madzhab Hanafi berpendapat bahwa penjatuhan talak boleh
 berdasarkan kemutlakan ayat Al-Qur’an, Seperti dalam firman-Nya:
 ….. ……
 11 Syaikh Kamil Muhammad ‘ Uwaidah, Fiqih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
 1998), hlm.427-428 12 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), Ed.1, Cet.4,
 hlm.191. 13 Sayyid Sabiq, Loc.Cit 14 Abdul Rahman Ghozali, Op.Cit, hlm.192.
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 Artinya :”….. hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka
 dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar), ……“. (QS. At-Talaq
 Ayat:1). 15
 Juga diterangkan juga dalam Al-Qur’an dalam Surat Al-Baqarah ayat
 229, yang berbunyi :
 Artinya :”Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk
 lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang
 baik.( QS. Al-Baqarah ayat:229)16
 Dan hendaknya, talak itu dilakukan apabila istri dalam keadaan suci
 dari haidl dan belum disetubuhi, apabila wanita sedang dalam keadaan haidl
 sebenarnya dalam keadaan tidak wajar, makanya seorang suami tidak boleh
 menceraikannya, sampai dalam keadaan suci dan kembali pada kondisi yang
 normal.17
 Imam Madzhab menyebutkan bahwa sesungguhnya talak adalah
 perkara yang boleh, dan selayaknya tidak dilakukan, karena mengandung
 pemutus rasa dekat, kecuali karena ada sebab. 18 Mengenai hukum talak ketika
 istri dalam keadaan haidl para Imam Madzhab sepakat bahwa hukumya
 haram, tetapi talaknya tetap sah. Maka dari itu penulis tertarik dan ingin
 mengkaji lebih jelas mengenai hal tersebut.
 15 Kementrian Agama, Op.cit, hlm.558. 16 Ibid, hlm. 36 17 Ust Labib, Wanita Bertanya Islam Menjawab, (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2003),
 hlm. 109. 18 Wahbah Az-Zuhaili, Loc.Cit
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 B. Penegasan Judul
 Untuk memudahkan pembahasan dan menjaga agar tidak terjadi
 kesalahpahaman tentang judul skripsi ini, maka perlu adanya penegasan judul
 yang berkaitan dengan judul tersebut. Adapun judul skripsi ini adalah :
 Hukum Talak Terhadap Istri dalam Keadan Haidl menurut Imam Madzhab
 Empat.
 1. Hukum : sesuatu yang mengatur.19
 2. Talak : ucapan resmi dari suami untuk menceraikan istrinya di
 depan penghulu dan para saksi.20
 3. Istri : wanita (perempuan) yang telah menikah.21
 4. Dalam keadaan : keadaan yang saat itu sedang di lakukan atau
 terjadi.22
 5. Haidl : darah yang terjadi pada wanita secara alami, bukan karena
 suatu sebab, dan pada waktu tertentu.23
 6. Menurut Imam Madzhab Empat : imam yang madzhabnya dikenal
 dimasyarakat kita, yaitu:
 a. Imam Abu Hanifah : dilahirkan di Kufah, pada tahun 150 H/699 M,
 nama lengkapnya adalah Abu Hanifah An-Nukman bin Tsabit bin Zufi
 At-Tamimi, dikenal sebagai pendiri Madzhab Hanafi.24
 19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,
 (Jakarta: Balai Pustaka,2003), Cet.10, hlm 125 20 Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka, 2001), hlm.743. 21 Ibid, hlm 455. 22 Ibid, hlm 337 23 Halimah As-Sa’diyah, Darah Wanita Panduan Praktis tentang Haidl, (Semarang:
 Primamedia Press, 2009), Cet.I, hlm.9.
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 b. Imam Malik bin Anas : dilahirkan di Madinah, pada tahun 93 H,
 berasal dari kabilah Yamniah, dikenal sebagai pendiri Madzhab
 Maliki.25
 c. Imam Syafi’i : dilahirkan di Ghazzah, pada tahun 150 H, nama
 lengkapnya adalah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i Al-Quraisyi,
 dikenal sebagai pendiri Madzhab Syafi’i.26
 d. Imam Ahmad bin Hambal : dilahirkan di Baghdad, pada tahun 164
 H/780 M, nama lengkapnya adalah Abu Abdullah bin Muhammad bin
 Hilal Al-Syaibani.27
 C. Rumusan Masalah
 Adapun masalah yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut:
 1. Bagaimanakah pendapat Imam Madzhab Empat tentang hukum talak
 terhadap istri dalam keadaan haidl ?
 2. Bagaimanakah Metode Istinbath hukum Imam Madzhab Empat tentang
 talak terhadap istri dalam keadaan haidl ?
 D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 Sesuai dengan permasalahan diatas, penulisan ini mempunyai tujuan
 sebagai berikut:
 24 Muhammad Jawad Mugniyah, Fiqih lima Madzhab, (Jakarta: Lentera, 2001), hlm.xxv 25 Ibid, hlm.xxvii 26 Ibid, hlm.xxix 27 Ibid, hlm.xxxi
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 1. Untuk mengetahui pendapat Imam Madzhab Empat tentang hukum talak
 terhadap istri dalam keadaan haidl.
 2. Untuk mengetahui Metode Istinbath hukum Imam Madzhab Empat
 tentang talak terhadap istri dalam keadaan haidl.
 Adapun manfa’at dari penelitian ini adalah;
 1. Manfa’at teoritis
 Dalam penelitian ini diharapkan manfaat landasan beragama islam
 dalam rangka menjadi manusia ideal di hadapan Allah SWT khususnya
 untuk memahami hukum talak ketika istri dalam keadaan haidl menurut
 Imam Madzhab Empat.
 2. Manfa’at Praktis
 Manfaat secara praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat
 memberikan sumbangan terhadap umat Islam dalam meningkatkan
 pemahaman mengenai hukum talak ketika istri dalam keadaan haidl
 menurut Imam Madzhab Empat.
 3. Manfa’at Akademis
 Adapun manfaat akademis dalam penelitian ini diharapkan dapat
 digunakan sebagai referensi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
 hukum islam serta melengkapi kepustakaan perguruan tinggi UNISNU
 Jepara.
 E. Telaah Pustaka
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 Setelah melakukan kajian pustaka penulis tidak menemukan literatur
 yang secara khusus membahas hukum talak ketika istri sedang dalam keadaan
 haidl menurut Imam Madzhab Empat. Pembahasan talak bersifat umum dalam
 sub-sub bab, sehingga penulis berharap penelitian ini menjadi sebuah kajian
 lebih spesifik.
 Skripsi milik Musa Ahmad tahun 2008 yang berjudul “Tinjauan
 hukum Islam Terhadap perkara perceraian dengan alasan suami lemah
 syahwat (Studi analisis putusan No.180/Pdt.G/PA.Jpr))” yang berisi tinjauan
 hukum Islam terhadap upaya pembuktian hakim pengadilan Jepara dalam
 perkara perceraian alasan suami lemah syahwat adalah adanya pemutusan
 perkara yang dilakukan hakim diputuskan melalui jalan persaksian dan
 penunjukkan bukti-bukti dalam bentuk benda. Dalam menghadapi perkara
 perceraian karena alasan laki-laki lemah syahwat mengacu berdasarkan pasal
 22 ayat 2 Peraturan Pemerintah No.9/1975. Selanjutnya bahwa mayoritas
 ulama sepakat bahwa penyakit seperti dzakar dan impotensi (disfungsi ereksi)
 dapat dijadikan alasan untuk menuntut cerai fasakh pada pihak suami karena
 pihak laki-laki tidak dapat memberikan nafkah batin.
 Skripsi milik Hasan Anwar tahun 2010 yang berjudul “ Iwadh Khuluk
 berupa jasa (Studi Analisis Terhadap Pendapat Imam Al-Syafi’i)” yang berisi
 bahwa iwadh tidak harus berupa materi atau barang, akan tetapi boleh berupa
 jasa atas dasar kesepakatan kedua belah pihak. Menurut Imam Al-Syafi’i
 bahwa istri dapat membayar iwadh dengan menggunakan jasa menyusui anak
 hasil hubungan dengan suaminya yang dikhuluk. Karena menyusukan anak itu
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 merupakan kewajiban suami untuk membiayainya, maka istri bisa menjadikan
 haknya sebagai iwadh, tentunya dengan kesepakatan. Dalam menetapkan
 pendapatnya, Imam As-Syafi’i menggunakan metode qiyas, yang dengan
 menyamakan iwadh khuluk berupa jasa dengan akad sewa menyewa.
 Skripsi milik Ghufron Tahun 2008 yang berjudul “ Khuluk sebagai
 media Perceraian (Studi analisi terhadap putusan PA Jepara pada perkara
 No.574/Pdt.G/2007/PA.Jpr)” yang berisi bahwa faktor yang menyebabkan
 terjadinya perceraian dengan menjadikan khuluk sebagai media perceraian
 adalah perkawinan suami istri tidak atas dasar saling mencintai dan tidak ada
 komunikasi. Dasar hukum yang digunakan oleh PA Jepara dalam memutuskan
 perkara tersebut tetap mengacu pada hukum formil yang berlaku di Indonesia
 yaitu UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, PP No.9 Tahun 1975 dan
 KHI.
 Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumya, karena lebih
 menekankan pada pembahasan tentang hukum istri yang ditalak dalam
 keadaan haidl dan disertai pendapat Imam Madzhab empat.
 F. Metode Penelitian
 Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan berbagai metode
 tertentu, agar penulisan ini memenuhi syarat sebagai karya tulis ilmiyah.
 Metode ini antara lain :
 1. Jenis Penelitian
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 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
 dimana data-data yang dipakai data kepustakaan. Pendekatan yang
 digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 28, karena itu
 data-data disajikan dalam bentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka-
 angka.
 2. Metode Pengumpulan Data
 Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
 standar untuk memperoleh data yang diperlukan.29 Dalam penulisan
 skripsi ini, penulis melakukan pengumpulan data lewat studi dan
 penelitian kepustakaan terhadap buku-buku yang berkaitan dengan
 permasalahan yang sedang penulis kaji. Termasuk di dalamnya adalah
 kitab-kitab klasik.
 3. Analisis Data
 Dengan mengalisis penelitian ini, penulis menggunakan tiga cara
 pendekatan ilmiyah, yang ketiganya digunakan oleh penulis:
 a. Metode Deduktif
 Yaitu pendekatan yang terangkat dari kebenaran umum
 mengenai suatu teori, dengan kata lain, metode deduktif adalah metode
 yang berfikir dengan mengambil apa saja yang dipandang benar pada
 suatu peristiwa dalam suatu jenis.30
 b. Metode Induktif
 28 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
 hlm.3. 29 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarat: Ghalia Indonesia, 1988), hlm.211. 30 Syaifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm.40.

Page 13
                        
                        

13
 Proses logika yang berangkat dari data empirik menuju kepada
 teori, atau pengetahuan yang bersifat khusus untuk ditarik ke sifat
 umum.31
 c. Metode Deskriftif
 Metode yang berusaha menggambarkan, menganalisa dan
 menilai data yang terkait dengan masalah ini. Metode ini di gunakan
 untuk memahami pendapat dan dasar hukum yang di pakai oleh Imam
 Madzhab mengenai talak ketika haid. Sedangkan langkah-langkah oleh
 penulis adalah dengan mendiskripsikan baik yang berkaitan dengan
 pendapat maupun dasar hukum yang di pakai.32
 G. Sistematika Penulisan
 Untuk memberikan kesan runtutnya pembahasan dan memberikan
 kemudahan bagi pembaca nantinya serta menelusuri pemikiran yang penulis
 jabarkan, maka disusunlah sistematika penulisan sebagai berikut:
 1. Bagian Muka terdiri dari: Halaman judul, halaman nota pembimbing,
 halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, Abstrak
 halaman kata pengantar, halaman daftar isi yang terdiri dari beberapa bab.
 BAB I : PENDAHULUAN
 Dalam bab I berisi tentang:
 A. Latar belakang masalah
 B. Penegasan judul
 31 Syaifuddin Anwar,, Loc.cit 32Ibid, hlm.7.
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 C. Rumusan masalah
 D. Tujuan dan manfa’at penelitian
 E. Telaah pustaka
 F. Metode penelitian
 G. Sistematika penulisan.
 BAB II : TINJAUAN TEORITIS TENTANG TALAK DAN HAIDL
 Dalam bab II berisi tentang:
 A. Pengertian, rukun dan syarat talak.
 B. Macam-macam dan hikmah talak.
 C. Pengertian, hukum belajar ilmu haidl dan hikmah haidl.
 BAB III : OBJEK KAJIAN TENTANG TALAK KETIKA ISTRI
 DALAM KEADAAN HAIDL
 Dalam bab III berisi tentang:
 A. Pandangan Imam Madzhab Empat tentang talak ketika istri dalam
 keadaaan haidl.
 B. Metode Istimbath Hukum Imam Madzhab Empat.
 BAB IV : ANALISIS TENTANG TALAK KETIKA ISTRI DALAM
 KEADAAN HAIDL
 Dalam bab IV berisi tentang:
 A. Analisis terhadap pendapat Imam Madzhab Empat tentang talak ketika
 istri dalam keadaan haidl.
 B. Analisis terhadap Metode Istimbath Hukum Imam Madzhab Empat.
 BAB V : PENUTUP
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 Dalam bab V berisi tentang:
 A. Kesimpulan
 B. Saran
 C. Penutup
 2. Bagian Akhir terdiri dari :Daftar pustaka, Lampiran-lampiran.
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